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Abstrack: The Relation Between Study Habbit and School Environment 

                  With The Learning Result At Fourth Grade 

 

The purpose of this research was to determine a positive and significant relation 

between study habbit and school Enviroment with the learning outcomes at fourth 

grade of SDN Gugus Dokter Wahidin Sudiro Husodo. Type of this research was 

an ex-postpacto correlational. Technique of the collecting data obtained through 

observation, questionnaraire, and documentation study. Data analysis used 

correalation product moment and multiple correlation. The result of the research, 

found that there were a positif and significant relation between study habbit and 

school Enviroment with the learning outcomes at fourth grade of SDN Gugus 

Dokter Wahidin Sudiro Husodo shown by the correlaton coefficient of 0.707 in 

the strong criteria. 
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Abstrak: Hubungan Kebiasaan Belajar dan Lingkungan Sekolah dengan  

                Hasil Belajar Peserta didik Kelas IV 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan positif dan signifikan 

antara kebiasaan belajar dan lingkungan sekolah dengan hasil belajar peserta didik 

kelas IV SD Negeri Gugus Dokter Wahidin Sudiro Husodo. Jenis penelitian yaitu 

ex-postfacto korelasi. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, angket, 

dan studi dokumentasi. Analisis data menggunakan korelasi product moment dan 

multiple Correlation. Hasil penelitian, diperoleh bahwa terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara kebiasaan belajar dan lingkungan sekolah dengan 

hasil belajar peserta didik kelas IV SD Negeri Gugus Dokter Wahidin Sudiro 

Husodo ditunjukan dengan koefisiensi korelasi sebesar 0,707 yang berada pada 

kriteria kuat. 

 

Kata kunci: hasil belajar, kebiasan belajar, lingkungan sekolah 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan suatu 

hal yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia. Kegiatan 

pembelajaran yang dilaksanakan di 

dalam pendidikan memiliki tujuan 

agar peserta didik berhasil dalam 

pembelajaran. Keberhasilan belajar 

yang dicapai peserta didik selaras 

dengan tingkat usaha belajar yang 

dilakukan dan lingkungan yang 

mendukung. Slameto (2015: 2) 

menyatakan belajar ialah suatu 

proses usaha yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku yang baru 

secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya. 

Abidin (2017: 198) belajar yang 

terjadi pada peserta didik merupakan 

perilaku kompleks yaitu interaksi 

antara peserta didik dan guru 

mempunyai sebuah tujuan. 

Keberhasilan belajar dapat 

diukur melalui hasil belajar. Nawawi 

dalam Susanto (2013: 39) 

menyatakan hasil belajar sebagai 

tingkat keberhasilan peserta didik 

dalam mempelajari materi pelajaran 

di sekolah yang dinyatakan dalam 

skor yang diperoleh dari hasil tes 

mengenal sejumlah materi pelajaran 

tertentu. Saputra (2016: 2) hasil 

belajar yang dicapai peserta didik 

dipengaruhi oleh dua faktor utama, 

yakni faktor yang berasal dari dalam 

diri peserta didik dan faktor yang 

datang dari luar diri peserta didik 

atau faktor lingkungan. Setiap 

peserta didik memiliki kebiasaan 

belajar yang berbeda-beda, dimana 

kebiasaan belajar tersebut dapat 

mempengaruhi hasil belajar itu 

sendiri. Oemar Hamalik (dalam 

Hanifah, 2013: 4) hasil belajar adalah 

bila seseorang telah belajar akan 

terjadi perubahan tingkah laku pada 

orang tersebut misalnya dari tidak 

tahu menjadi tahu. 

Setiap peserta didik memiliki 

kebiasaan yang berbeda-beda selama 

menerima proses pembelajaran 

terjadi. Kebiasaan tersebut erat 

kaitannya dengan perbuatan yang 

dilakukan secara berulang-ulang 

yang menjadi respon dari suatu 

perilaku. Menurut Djaali (dalam 

Amryansyah, 2012: 3) kebiasaan 

belajar dapat diartikan sebagai cara 

atau teknik yang menetap pada diri 

peserta didik pada waktu menerima 

pelajaran, membaca buku, 

mengerjakan tugas, dan pengaturan 

waktu untuk menyelesaikan kegiatan. 

Liang Gie (dalam Hidayati, 2016: 

2896) kebiasaan belajar sangat 

berpengaruh terhadap hasil belajar 

peserta didik. Cara belajar yang 

dimiliki satu peserta didik dengan 

peserta didik lain berbeda-beda. 

Kebiasaan belajar tidaklah secara 

langsung terbentuk pada diri peserta 

didik. Perlu adanya upaya yang secara 

sengaja dan terus menerus untuk 

membentuk suatu kebiasaan belajar 

yang baik.  

Pendidikan dalam prosesnya 

melibatkan lingkungan yang 

memegang peranan penting di 

dalamnya. Kadir, dkk (2012: 77) 

mengemukakan lingkungan 

pendidikan adalah lingkungan yang 

melingkupi terjadinya proses 

pendidikan. Lingkungan pendidikan 

meliputi lingkungan keluarga, 

sekolah, dan masyarakat. 

Lingkungan sekolah adalah seluruh 

aspek atau komponen penunjang 

dalam proses pencapaian tujuan 

pendidikan yang terdapat di dalam 

sekolah. Berdasarkan Menrisal 

(2014: 79) lingkungan sekolah 

adalah wahana kegiatan dan proses 



3 

 

pendidikan berlangsung dari 

beragam latar belakang, yang 

berusaha mencapai tujuan 

pendidikan. Retnowati (2017: 4) 

lingkungan sekolah merupakan 

tempat bagi peserta didik untuk 

berinteraksi dengan lingkungan baru 

di luar keluarga yaitu guru, sesama 

peserta didik dan warga sekolah 

lainnya. Menurut Dalyono (dalam 

Martiana, 2019: 166) lingkungan 

sekolah merupakan salah satu faktor 

yang turut mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan anak 

terutama untuk kecerdasannya. 

Berdasarkan hasil observasi 

dan studi dokumentasi di SD Gugus 

Dokter Wahidin Sudiro Husodo 

Kecamatan Metro Barat pada tanggal 

7-9 November 2018 diperoleh data 

bahwa terdapat peserta didik yang 

memiliki hasil belajar tematik yang 

rendah . Data tersebut berdasarkan 

dokumentasi nilai mid tematik 

peserta didik kelas IV semester ganjil 

SD Gugus Dokter Wahidin Sudiro 

Husodo Kecamatan Metro Barat 

tahun ajaran 2018/2019  

 

Tabel 1.Hasil ketuntasan nilai mid 

semester ganjil Tematik 

peserta didik   kelas IV SD 

Gugus Dokter Wahidin 

Sudiro Husodo 

Kecamatan Metro Barat 

tahun pelajaran 

2018/2019. 

 

 

Sumber: Dokumentasi peserta didik 

kelas IV SD Gugus Dokter 

Wahidin Sudiro   Husodo 

Kecamatan Metro Barat. 

Berdasarkan tabel di atas 

diketahui bahwa hasil belajar peserta 

didik kelas IV SD Gugus Dokter 

Wahidin Sudiro Husodo Kecamatan 

Metro Barat tergolong masih rendah. 

Tabel hasil belajar menunjukan 

pencapaian Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM) keseluruhan dari 

masing-masing sekolah dengan 

jumlah total 45 orang dari 148 orang 

atau 30% tuntas, sedangkan 103 

orang dari 147 orang atau 70% 

belum tuntas pada pembelajaran 

tematik. Hasil belajar yang belum 

mencapai KKM kemungkinan 

disebabkan kebiasaan belajar yang 

dilakukan peserta didik. Selain itu 

kondisi lingkungan sekolah juga 

memberikan pengaruh dalam proses 

pembelajaran. Pembelajaran yang 

baik tentu memerlukan cara-cara atau 

kebiasaan belajar yang baik dan 

kondisi lingkungan yang kondusif 

sehingga memudahkan dalam 

menyerap materi pembelajaran. 

Hasil observasi yang 

dilakukan oleh peneliti melalui 

pengamatan secara langsung pada 

kegiatan pembelajaran serta jawaban 

dari beberapa pertanyaan yang 

diajukan kepada wali kelas dan 

peserta didik mengenai kebiasaan 

belajar peserta didik kelas IV SD 

Gugus Dokter Wahidin Sudiro 

Husodo diperoleh informasi bahwa 

terdapat peserta didik yang tidak 

menunujukan kebiasaan belajar yang 

baik, peserta didik tidak aktif dan 

jarang bertanyan saat berlangsung 

pembelajaran, peserta didik yang 

tidak memperhatikan saat guru 

menjelaskan materi, peserta didik 

gaduh saat pembelajaran 

berlangsung, peserta didik hanya 
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membaca catatan dan buku ketika 

akan ulangan, dan sering terlambat 

dalam mengumpulkan tugas. 

Kebiasaan belajar ini menyebabkan 

proses belajar peserta didik kurang 

kondusif sehingga hasil belajar yang 

dicapai kurang optimal. 

Hasil observasi yang 

dilakukan oleh peneliti melalui 

pengamatan secara langsung pada 

lingkungan sekolah dan data tentang 

kondisi dan deskripsi sekolah yang 

ada di SD Gugus Dokter Wahidin 

Sudiro Husodo menunjukan masih 

terdapat masalah dengan kurangnya 

sarana dan prasarana pembelajaran 

yaitu perpustakaan yang kurang 

kondusif dan memadai sehingga 

menyebabkan peserta didik malas 

belajar dan kurang menarik minat 

peserta didik untuk membaca diluar 

jam pelajaran, kurangnya media 

seperti LCD dan alat peraga untuk 

proses pembelajaran. Kondisi ini 

menunjukan lingkungan sekolah 

kurang menunjang kegiatan belajar 

peserta didik dalam proses 

pembelajaran yang ada di sekolah. 

Adapun tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui 

hubungan signifikan dan positif 

antara kebiasaan belajar dengan hasil 

belajar peserta didik kelas IV SD 

Gugus Dokter Wahidin Sudiro 

Husodo, mengetahui hubungan 

signifikan dan positif antara 

lingkungan sekolah dengan hasil 

belajar peserta didik kelas IV SD 

Gugus Dokter Wahidin Sudiro 

Husodo, mengetahui hubungan 

signifikan dan positif antara 

kebiasaan belajar dan lingkungan 

sekolah secara bersama-sama dengan 

hasil belajar peserta didik kelas IV 

SD Gugus Dokter Wahidin Sudiro 

Husodo. 

 

 

METODE 

 

Jenis dan Metode penelitian 

Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah jenis penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif merupakan 

penelitian yang menggunakan angka-

angka, mulai dari pengumpulan data, 

pengolahan atau penafsiran data, dan 

penyajian dari hasil penelitian pun 

diwujudkan dalam angka. Metode 

penelitian yang digunakan adalah ex-

postfacto korelasi. 

 

Setting Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di 

SD Gugus Dokter Wahidin Sudiro 

Husodo yang meliputi SD Negeri 1 

Metro Barat, SD Negeri 2 Metro 

Barat, SD Negeri 3 Metro Barat, SD 

Negeri 4 Metro Barat, dan SD Negeri 

5 Metro Barat.  

Kegiatan penelitian 

dilaksanakan pada tahun pelajaran 

2018/2019, kegiatan penelitian 

dimulai dari tahap perencanaan 

sampai penggandaan dan pengiriman 

hasil. 

 

Prosedur Penelitian 

Tahapan penelitian ex-postfacto 

korelasi dilaksanakan sebagai 

berikut. (1) Memilih subjek 

penelitian yaitu peserta didik kelas 

IV dan guru wali kelas IV SD Gugus 

Dokter Wahidin Sudiro Husodo 

Kecamatan Metro Barat. Subjek uji 

coba instrumen kuesioner (angket) 

yaitu peserta didik yang merupakan 

bagian populasi penelitian namun 

tidak termasuk dalam sampel 

penelitian dengan jumlah 21 orang. 

(2) Menyusun kisi-kisi dan instrumen 

pengumpul data yang berupa angket. 

(3) Menguji coba instrumen 

pengumpul data pada subjek uji coba 

intrumen yang telah ditentukan yaitu 



5 

 

20 orang peserta didik kelas IV SDN 

4 Metro Barat yang merupakan 

bagian populasi penelitian namun 

tidak termasuk sampel.  (4) 

Menganalisis data dari hasil uji coba 

instrumen untuk mengetahui apakah 

instrumen yang disusun telah valid 

dan reliabel. (5) Melaksanakan 

penelitian dengan membagikan 

instrumen angket kepada sampel 

penelitian, sedangkan untuk 

mengetahui hasil belajar dilakukan 

studi dokumentasi pada dokumen 

hasil ujian akhir semester ganjil dari 

guru wali kelas IV (6) Menghitung 

kedua data yang diperoleh untuk 

mengetahui hubungan kebiasaan 

belajar dan lingkungan sekolah 

terhadap hasil belajar peserta didik 

kelas IV SD Gugus Dokter Wahidin 

Sudiro Husodo Kecamatan Metro 

Barat (7) Interpretasi hasil 

perhitungan data. (8) Melaksanakan 

penggandaan laporan penelitian. 

 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini 

peserta didik kelas IV SD Gugus 

Dokter Wahidin Sudiro Husodo 

Kecamatan Metro Barat tahun ajaran 

2018/2019 yang meliputi SD Negeri 

1 Metro Barat, SD Negeri 2 Metro 

Barat, SD Negeri 3 Metro Barat, SD 

Negeri 4 Metro Barat, dan SD Negeri 

5 Metro Barat berjumlah 148 orang. 

Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan 

teknik probability sampling. Teknik 

probability yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah proporsionate 

stratified random sampling. Setelah 

diketahui jumlah sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 60 

responden, kemudian dari jumlah 

sampel tersebut dicari sampel 

berstrata menggunakan rumusan 

alokasi proportional. Berdasarkan 

perhitungan sampel ditentukan 

sebanyak 61 orang. 

 

Alat Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah angket, observasi, dan 

dokumentasi. Angket di dalam alat 

pengumpulan data dimana peneliti 

mengajukan sebanyak 40 item pada 

angket kebiasaan belajar dan 40 item 

untuk angket lingkungan sekolah. 

Sementara itu, observasi dalam 

penelitian ini dilakukan untuk 

memperoleh data tentang kondisi 

sekolah atau deskripsi tentang lokasi 

penelitian yang dilaksanakan di SD 

Gugus Dokter Wahidin Sudiro 

Husodo Kecamatan Metro Barat.  

Studi dokumentasi di dalam 

penelitian ini digunakan untuk 

memperoleh data hasil belajar 

peserta didik dari data nilai ujian 

tengah semester ganjil kelas IV SD 

Gugus Dokter Wahidin Sudiro 

Husodo Kecamatan Metro Barat 

pada pembelajaran Tematik. Data 

tersebut diperoleh dari dokumentasi 

guru kelas IV. 

 

Uji Prasyarat Analisis Data 

Terdapat tiga data yang perlu 

diuji normalitaskan, yaitu data 

variabel X1 (kebiasaan belajar), X2 

(lingkungan sekolah), dan Y (hasil 

belajar tematik). Interpretasi hasil 

perhitungan dilakukan dengan 

membandingkan X
2

hitung dengan 

X
2

tabel untuk α = 0,05 dengan dk = k 

– 1. Hasil uji perhitungan uji 

normalitas variabel X1 didapati  

χ
2

hitung = 1,004 ≤ χ
2
tabel = 12,592 

berarti data variabel X1 berdistribusi 

normal. Hasil uji perhitungan uji 

normalitas variabel X2 didapati  

χ
2

hitung = 4,310 ≤ χ
2
tabel = 12,592 

berarti data variabel X2 berdistribusi 

normal. Hasil uji perhitungan uji 
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normalitas variabel Y didapati  

χ
2

hitung = 7,147 ≤ χ
2

tabel = 12,592 

berarti data variabel X1 berdistribusi 

normal. 

Berdasarkan uji normalitas 

yang menyatakan bahwa data 

variabel X1 (kebiasaan belajar), X2 

(lingkungan sekolah), dan Y (hasil 

belajar tematik) berdistribusi normal, 

maka selanjutnya dilakukan uji 

linearitas. Hasil uji linearitas dari 

variabel X1dan Y diperoleh bahwa 

fhitung = 0,83 ≤ ftabel = 1,84 hal ini 

berarti data berpola linear. Hasil uji 

linearitas dari variabel X2 dan Y 

diperoleh bahwa fhitung = 0,91 ≤ ftabel 

= 1,81 hal ini berarti data berpola 

linear. 

 

Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan untuk 

mengetahui hubungan dan 

kesignifikasian kebiasaan belajar dan 

lingkungan sekolah dengan hasil 

belajar peserta didik kelas IV SD 

Negeri Dokter Wahidin Sudiro 

Husodo. Setelah dilakukan uji 

persyaratan analisis data yaitu uji 

normalitas dan uji linearitas 

selanjutnya dilakukan pengujian 

hipotesis. Hipotesis pertama dan 

kedua diuji menggunakan rumus 

korelasi product moment, sedangkan 

untuk uji hipotesis ketiga digunakan 

uji korelasi ganda atau multiple 

correlation. 

Berdasarkan hasil uji 

hipotesis pertama dalam penelitian 

ini diperoleh hasil koefisien korelasi 

antara X1 dan variabel Y sebesar 

0,586 bertanda positif dengan kriteria 

sedang. Kontribusi variabel X1 

terhadap variabel Y sebesar 34,33% 

sedangkan sisanya 65,67% 

dipengaruhi oleh faktor lain diluar 

penelitian ini. 

Berdasarkan hasil uji 

hipotesis kedua dalam penelitian ini 

diperoleh hasil koefisien korelasi 

antara X2 dan variabel Y sebesar 

0,608 bertanda positif dengan kriteria 

kuat. Kontribusi variabel X1 terhadap 

variabel Y sebesar 36,96% 

sedangkan sisanya 63,04% 

dipengaruhi oleh faktor lain diluar 

penelitian ini. 

Sebelum melakukan 

pengujian hipotesis ketiga, perlu 

diketahui terlebih dahulu hubungan 

antara X1 dan X2. Berdasarkan 

perhitungan hubungan  X1 dan X2 

diperoleh hasil koefisien korelasi 

sebesar 0,285  bertanda positif 

dengan kriteria rendah. 

Setelah mendapatkan 

koefisien korelasi antara X1 dan X2, 

kemudian langkah selanjutnya adalah 

mencari hubungan antara variabel X1 

dan X2 bersama-sama dengan Y. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji 

hipotesis ketiga dalam penelitian ini 

diperoleh hasil koefisien korelasi 

antara variabel X1 dan X2 bersama-

sama dengan Y sebesar 0,707 

bertanda positif dengan kriteria kuat. 

Kontribusi variabel X terhadap Y 

sebesar 49,98. Nilai kemaknaan 

(signigikan) sebesar fhitung = 42,28 > 

3,15 Ftabel = yang berarti signifikan. 

Hal ini berarti Ha diterima, yang 

artinya terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara 

kebiasaan belajar dan lingkungan 

sekolah dengan hasil belajar peserta 

didik kelas IV SD Negeri Gugus 

Dokter Wahidin Sudiro Husodo. 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

HASIL 

Penelitian ini dilaksanakan di 

SD Negeri Gugus Dokter Wahidin 

Sudiro Husodo bertujuan untuk 

memperoleh data mengenai 

kebiasaan belajar, lingkungan 
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sekolah dan hasil belajar. Berikut 

hasil instrumen angket yang 

diberikan kepada peserta didik kelas 

IV SD Negeri Gugus Dokter 

Wahidin Sudiro Husodo dan hasil 

belajar yang didapatkan dari data 

nilai tematik peserta didik kelas IV 

semester ganjil SD Negeri Gugus 

Dokter Wahidin Sudiro Husodo. 

Terdapat 3 variabel di dalam 

penelitian ini. Variabel pertama yaitu 

variabel X1 yaitu kebiasaan belajar, 

variabel X2 yang merupakan 

lingkungan sekolah, dan yang 

terakhir yaitu variabel Y dimana 

variabel Y merupakan hasil belajar 

tematik atau variabel terikat karena 

dipengaruhi oleh variabel bebas yaitu 

kebiasaan belajar dan lingkungan 

sekolah. 

 

Tabel 2. Data Variabel X1, X2, dan  

Y 

 

 
 

Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui 

bahwa data variabel X1 dan  X2 

hampir sama dengan nilai skor 

terbesar terdapat di variabel X2 dan 

nilai skor terkecil terdapat di kedua 

variabel tersebut. Rerata variabel X1 

dan  X2 beda 2,45. S (simpangan 

baku) dari kedua variabel 

menunjukan variabel X1> Variabel 

X2. Peneliti melakukan perhitungan 

interval kelas pada data hasil belajar 

tematik. Perhitungan interval kelas 

ini dilakukan untuk memudahkan 

peneliti dalam menentukan frekuensi 

data nilai hasil belajar peserta didik 

tersebut.. 

 

 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Hasil 

Belajar Tematik (Y) 

 

 
 

Pada tabel 3 diketahui bahwa 

frekuensi tertinggi terdapat pada 

kelas interval 79-81 yaitu sebanyak 

18 orang peserta didik, sedangkan 

frekuensi terendah terdapat pada 

interval kelas 70-72 dan 88-90 

dimana keduanya memperoleh 

jumlah frekuensi yang sama yaitu 

sebanyak 3 orang peserta didik. 

Penggolongan data hasil belajar 

tematik tersebut dapat dilihat pada 

gambar berikut. 

 

 
Gambar 1. Diagram distribusi 

frekuensi hasil 

belajar 

 

Sementara itu, untuk data kebiasaan 

belajar peneliti terlebih dahulu 

melakukan perhitungan interval 

kelas. Perhitungan interval kelas 

dilakukan untuk memudahkan 

peneliti dalam menentukan frekuensi 

dari distribusi data nilai kebiasaan 

belajar. 
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi 

Kebiasaan Belajar 

(X1) 

 

 
 

Pada tabel 4 diketahui bahwa frekuen 

si tertinggi terdapat pada kelas 

interval 60-64 yaitu sebanyak 17 

orang peserta didik, sedangkan 

frekuensi terendah terdapat pada 

interval kelas 75-79 yaitu sebanyak 2 

orang peserta didik. Penggolongan 

data hasil belajar tematik dapat 

dilihat pada gambar berikut.  

 

 
Gambar 3. Diagram distribusi 

frekuensi variabel X1 

(kebiasaan belajar) 

 

Untuk mengetahui distribusi dari 

data lingkungan sekolah, maka 

peneliti terlebih dahulu melakukan 

perhitungan interval kelas. 

Perhitungan interval kelas pada 

frekuensi lingkungan sekolah 

bertujuan untuk memudahkan 

peneliti dalam menentukan frekuensi 

data nilai. 

 

 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi 

Lingkungan Sekolah 

(X2) 

 

 
 

Pada tabel 5 diketahui bahwa 

frekuensi tertinggi terdapat pada 

kelas interval 57-60 yaitu sebanyak 

17 orang peserta didik, sedangkan 

frekuensi terendah terdapat pada 

interval kelas 65-68 dan 70-73 yaitu 

sebanyak 2 orang peserta didik. 

Penggolongan data hasil belajar 

tematik dapat dilihat pada gambar 

berikut. 

 

 
Gambar 4. Diagram distribusi 

frekuensi variabel 

x2 (lingkungan 

sekolah) 

 

Berdasarkan hasil 

perhitungan uji hipotesis pertama 

diperoleh hasil koefisien korelasi 

antara X1 dan variabel Y sebesar 

0,586 bertanda positif dengan kriteria 

sedang. Kontribusi variabel X1 

terhadap variabel Y sebesar 34,33%, 

yang artinya kebiasaan belajar 

memiliki hubungan sebesar 34,33%, 

dengan hasil belajar peserta didik 

kelas IV SD Negeri Gugus Dokter 
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Wahidin Sudiro Husodo. Hal ini 

sesuai dengan pendapat  Hidayati 

Anisah (2016) yang mengemukakan 

bahwa kebiasaan belajar sangat 

berpengaruh terhadap hasil belajar 

peserta didik. Cara belajar yang 

dimiliki satu peserta didik dengan 

peserta didik yang lain berbeda. 

Perlu adanya upaya  yang secara 

sengaja dan terus menerus untuk 

untuk membentuk suatu kebiasaan 

yang baik. 

 

PEMBAHASAN 

Kebiasaan belajar merupakan 

perilaku yang tertanam dalam waktu 

lama dan berbeda-beda pada setiap 

peserta didik. Kebiasan belajar akan 

mempengaruhi kegiatan belajar. 

Peserta didik yang memiliki 

kebiasaan belajar teratur akan 

menumbuhkan kedisiplinan dan 

tanggung jawab dalam tindakan 

belajar dan menentukan tujuan 

belajarnya untuk mencapai hasil 

belajar yang maksimal. Arah 

hubungan kebiasaan dan hasil belajar 

yang positif menunjukan semakin 

tinggi skor kebiasaan belajar maka 

akan semakin tinggi pula hasil 

belajar peserta didik. Demikian pula 

sebaliknya, jika semakin rendah skor 

kebiasaan belajar maka akan semakin 

rendah pula hasil belajar peserta 

didik.  

Kebiasaan belajar menjadi 

salah satu faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar peserta didik. Kebiasaan 

perlu dibentuk melalui pengulangan 

dan pengorbanan agar menetap pada 

diri seseorang. Kebiasaan belajar 

yang baik dalam diri peserta didik 

tentu akan membawa pengaruh pada 

hasil belajar. Hal ini relevan dengan 

penelitian Agustin Nurrochmah 

(2016) yang menunjukan bahwa ada 

hubungan yang positif dan signifikan 

antara kebiasaan dengan hasil belajar 

peserta didik dengan thitung = 60,43 > 

ttabel 3,033. Hasil tersebut sesuai 

dengan hipotesis yang diajukan oleh 

peneliti yaitu terdapat hubungan 

kebiasaan belajar dengan hasil 

belajar peserta didik kelas IV SD 

Negeri Gugus Dokter Wahidin 

Sudiro Husodo. 

Berdasarkan hasil uji 

hipotesis kedua dalam penelitian ini 

diperoleh hasil koefisien korelasi 

antara X2 dan variabel Y sebesar 

0,608 bertanda positif dengan kriteria 

kuat. Selanjutnya diketahui 

kontribusi variabel X1 terhadap 

variabel Y sebesar 36,96% 

sedangkan sisanya 63,04% 

dipengaruhi oleh faktor lain diluar 

penelitian ini. hal ini berarti 

lingkungan sekolah memberi 

pengaruh sebesar 36,96% terhadap 

hasil belajar peserta didik kelas IV 

SD Negeri Gugus Dokter Wahidin 

Sudiro Husodo. Dengan demikian, 

terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara lingkungan sekolah 

dengan hasil belajar peserta didik 

kelas IV SD Negeri Gugus Dokter 

Wahidin Sudiro Husodo. 

Lingkungan sekolah yang 

baik akan menciptakan suasana 

lingkungan yang aman, tentram dan 

mendukung kegiatan belajar agar 

berjalan dengan lancar dan kondusif 

sehingga dapat mencapai hasil 

belajar yang maksimal.. Lingkungan 

sekolah yang memdukung dan 

memfasilitasi pembelajaran akan 

memudahkan peserta didik dalam 

melaksanakan kegiatan belajar 

sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar. Hal ini sesuai dengan 

pendapat (Dian Purnama Sari) yang 

menyatakan bahwa hasil belajar 

dipengaruhi oleh berbagai faktor baik 

dari internal maupun eksternal. Salah 

satu faktor eksternal yang berperan 

dalam menentukan keberhasilan 
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belajar peserta didik adalah 

lingkungan sekolah. Hal ini berarti 

semakin tinggi hasil belajar peserta 

didik, menunjukan adanya 

lingkungan sekolah yang nyaman  

dan mendukung kegiatan belajar 

yang kondusif. Hal ini relevan 

dengan penelitian Dian Purnama 

(2016) yang menyatakan adanya 

hubungan yang positif dan signifikan 

antara lingkungan sekolah dengan 

hasil belajar peserta didik dengan 

thitung = 0,834  > ttabel 0,176, yang 

berarti lingkungan sekolah memiliki 

hubungan dengan hasil belajar. .  

 

Berdasarkan penjabaran diatas maka 

lingkungan sekolah menjadi salah 

satu faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar peserta didik . Hasil tersebut 

sesuai dengan hipotesis yang 

diajukan oleh peneliti yaitu terdapat 

hubungan lingkungan sekolah 

dengan hasil belajar peserta didik 

kelas IV SD Negeri Gugus Dokter 

Wahidin Sudiro Husodo. 

Berdasarkan uji signifikasi 

atau uji-F yang telah dilakukan, 

diperoleh Fhitung = > Ftabel = berarti 

signifikan, yang artinya Ha diterima 

dan Ho ditolak. Hasil perhitungan uji 

hipotesis ketiga diperoleh hasil 

koefisien korelasi antara X1 dan X2 

bersama-sama dengan Y sebesar 

bertanda positif dengan kriteria. 

Kontribusi variabel X1 dan X2 

terhadap Y sebesar. Hal ini berarti 

kebiasaan belajar dan lingkungan 

sekolah memiliki hubungan sebesar 

dengan hasil belajar peserta didik 

kelas IV SD Negeri Gugus Dokter 

Wahidin Sudiro Husodo. Sedangkan 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

penelitian. Kebiasaan belajar dan 

lingkungan sekolah yang baik 

diharapkan dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Kebiasaan 

dalam belajar akan menunjang dari 

hasil belajar dar peserta didik itu 

sendiri. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Fitri Renowati (2017) 

Seseorang yang memiliki kebiasaan 

belajar yang baik dan didukung oleh 

lingkungan sekolah yang kondusif 

akan berpengaruh positif pada hasil 

belajar.  

Hal ini berarti, guna 

mencapai hasil belajar yang 

maksimal perlu mengetahui dan 

memahami cara-cara belajar yang 

baik, sehingga terbentuk suatu 

kebiasaan belajar yang efektif dan 

mampu meningkatkan hasil belajar 

dalam kegiatan belajarnya. Selain itu 

lingkungan yang kondusif juga 

mendukung dengan memberikan 

kenyamanan belajar bagi peserta 

didik sehingga kegiatan belajar 

berjalan lancar juga diperlukan 

dalam mencapai hasil belajar yang 

maksimal. Hal ini relevan dengan 

penelitian Fitri Renowati (2017) 

yang menunjukan adanya hubungan 

yang positif dan signifikan kebiasaan 

belajar dan lingkungan sekolah 

dengan hasil belajar peserta didik 

dengan thitung = 0,709  > ttabel 0,195. 

Hasil penelitian tersebut sesuai 

dengan hipotesis yang diajukan oleh 

peneliti yaitu terdapat hubungan 

kebiasaan belajar dan lingkungan 

sekolah dengan hasil belajar. 

Berdasarkan penjabaran di 

atas, maka dapat diketahui bahwa 

terdapat hubungan kebiasaan belajar 

dan lingkungan sekolah dengan hasil 

belajar peserta didik kelas IV SD 

Negeri Gugus Dokter Wahidin 

Sudiro Husodo. Selanjutnya dapat 

disimpulkan hipotesis diterima. 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan analisis data, hasil 

penelitian, dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 
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hubungan kebiasaan belajar dan 

lingkungan sekolah dengan hasil 

belajar peserta didik kelas IV SD 

Negeri Gugus Dokter Wahidin 

Sudiro Husodo. Hubungan dapat 

dijabarkan sebagai berikut. (1) 

Terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara kebiasaan belajar 

dengan hasil belajar peserta didik 

kelas IV SD Negeri Gugus Dokter 

Wahidin Sudiro Husodo ditunjukan 

dengan koefisien korelasi sebesar 

0,586 berada pada kriteria sedang. 

(2) Terdapat hubungan yang positif 

dan signifikan antara lingkungan 

sekolah dengan hasil belajar peserta 

didik kelas IV SD Negeri Gugus 

Dokter Wahidin Sudiro Husodo 

ditunjukan dengan koefisien korelasi 

sebesar 0,608 berada pada kriteria 

kuat. (3) Terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara kebiasan 

belajar dan lingkungan sekolah 

dengan hasil belajar peserta didik 

kelas IV SD Negeri Gugus Dokter 

Wahidin Sudiro Husodo ditunjukan 

dengan koefisien korelasi sebesar 

0,608 berada pada kriteria kuat. 
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